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Abstrak

BAHASA RUANG VILLA GUPONDORO

Oleh
Mikhael Tanadi

NPM: 2016420082

Arsitektur merupakan sebuah gubahan ruang yang memiliki sebuah makna di
dalamnya. Setiap pelingkup ruangnya memiliki bahasa non verbal yang terucap lewat
guratan desain sang desainer. Bahasa ruang tersebut menjadi sebuah kajian yang menarik
ketika berinteraksi dengan pengguna dari ruang tersebut. Kajian bahasa non verbal dalam
sebuah karya arsitektur mewakili pemikiran dan konsep dari desainernya tentang sebuah
tujuan ruang tersebut dirancang.

Gupondoro merupakan sebuah karya seorang arsitek tanah air, mendiang Oky
Kusprianto. Gupondoro adalah rumah sekaligus kantor biro beliau bersama Studio APTA.
Dalam desainnya Oky Kusprianto dikenal baik dengan materialitas dan idealisme di
dalamnya. Pada desain Gupondoro, Oky sebagai desainer memiliki kedekatan personal
dengan karya ini karena dipergunakan secara pribadi sebagai rumah beliau. Atas dasar
ketertarikan akan hal ini maka Gupondoro yang merupakan karya yang sangat
menggambarkan daya imajiner seorang Alm. Oky Kusprianto cocok untuk diamati lebih
lanjut terkait bahasa ruang yang hidup dalam Arsitektur Gupondoro.

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan tujuan
mencari bahasa ruang dalam desain Villa Gupondoro. Penelitian ini akan memberikan
deskripsi bahasa ruang yang ada pada Gupondoro terkait elemen fisik dari desain. Hasil
pemahaman terhadap ide Arsitek akan menguatkan argumen hasil observasi terkait
bahasa ruang Villa Gupondoro.

Hasil dari penelitian ini adalah bahasa ruang yang dikomunikasikan adalah
bagaimana oky kusprianto sebagai desainer memaknai rumah dalam bangunan ini dengan
idealis konsep natural yang di strategikan melalui elemen fisik spasialnya. Gupondoro
berkomunikasi secara non verbal melalui material mentahnya yang natural sehingga
menghasilkan rasa natural dalam bangunan. Pemanfaatan view secara optimal dengan
penggunaan kaca nako pada seluruh kulit bangunan menambah nilai alami dalam
bangunan. Hal ini menggambarkan bagaimana “konsep rumah” menurut mendiang Oky
Kusprianto sebagai sebuah “tempat untuk berpulang.” Selain itu, Oky memasukan
pemahaman sebuah rumah yang memiliki wujud bentuk menyerupai rumah burung dara,
sesuai dengan namanya dan diaplikasikan dalam bentuk dari Gupondoro.

Kata-kata kunci: Bahasa ruang, Puisi ruang, Materialisme
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Abstract

THE SPACE LANGUAGE OF VILLA GUPONDORO

By:
Mikhael Tanadi

NPM: 2016420082

Architecture is a composition of space that has a meaning in it. Every scope of
the room has non-verbal language that is spoken through the designer's sketch. The
language of the space becomes an interesting study when interacting with users of the
space. The study of non-verbal language in an architectural work represents the thoughts
and concepts of the designer about the purpose of the space designed.

Gupondoro is a work of an architect, Oky Kusprianto. Gupondoro is his home
and bureau office together with APTA Studio. His design is well known for his advance
in materiality. In Gupondoro's design, Oky as a designer has a personal closeness to this
work because it is used personally as his home. On the basis of this interest, Gupondoro,
which is a work that strongly illustrates the imaginary power of Oky Kusprianto is
suitable for further observation related to the language of living space in Gupondoro
Architecture.

This research was conducted using a qualitative descriptive method with the aim
of finding the language of space in the design of Villa Gupondoro. This research will
provide a description of the existing spatial language in Gupondoro related physical
elements of design. The results of understanding of the architect's ideas will strengthen
the argument of the results of observations related to the language of Villa Gupondoro
space.

The results of this study are the language of space that is communicated is how
oky kusprianto as a designer interprets the house in this building with idealistic natural
concepts that are strategized through spatial physical elements. Gupondoro
communicates non-verbally through its natural raw material so as to produce a natural
feeling in the building. Optimal use of views with the use of Nako glass on all building
skins adds a natural value to the building. This illustrates the "home concept" according
to Oky Kusprianto perception as a "place to come back home." Besides, Oky entered the
understanding of a house that has a form resembling a pigeon house, according to its
name and applied in Gupondoro’s geometrical form.

Key words: Space language, Space poetry, Materialism
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BAB I

PENDAHULUAN
BAB 1 BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Arsitektur merupakan sebuah gubahan ruang yang memiliki sebuah makna di

dalamnya. Setiap pelingkup ruangnya memiliki bahasa non verbal yang terucap lewat

guratan desain sang desainer. Pola - pola yang terbentuk menghasilkan sebuah makna

tertentu yang menyentuh sisi psikis dari penggunanya/ pemiliknya. Setiap gubahan desain

memiliki sebuah pemikiran atau bahasa dibaliknya, dimana bahasa ini berbicara melalui

gubahan ruang yang ada secara non-verbal. Setiap guratan ibarat seorang pelukis ruang

memiliki makna yang tersembunyi. Pemikiran sang desainer tertuang lengkap ke dalam

setiap desain lewat konsep maupun bentuk ruang. Gubahan desain mencerminkan sebuah

pemikiran dan dasar dari desain sang desainer. Hal ini terutama dapat terlihat jelas

melalui material yang digunakan pada desain. Material memberikan warna dan tekstur

sehingga menjadi wadah yang baik untuk berbahasa desain melalui material.

Arsitektur pada dasarnya memiliki sebuah bahasa tak verbal yang tersampaikan

melalui desain sebuah karya. Bahasa tersebut terkandung dalam elemen fisik yang ada

pada desain ruang tersebut. Elemen fisik tersebut menghasilkan sebuah stimulus tertentu

terhadap daya imajiner dari penggunanya.(Bachelard, 2014)Pada dasarnya arsitektur

sendiri dirasakan secara fenomenologi. Arsitektur hidup di dalam memori, imajinasi,

fantasi dan persepsi dari penggunanya. “Sebuah karya Arsitektur hidup dan melekat pada

persepsi ruang yang terbentuk dari penggunanya” (Bachelard, 2014). Pengalaman kita,

ingatan kita, spekulasi kita, imajinasi kita selalu berlapis di atas ruang karena kita

membawanya bersama kita: kita menghuni ruang itu. “Ruang yang dihuni melampaui

ruang geometris” (Bachelard 2014, 82).

Gupondoro : Sanctuary - Alm. Oky Kusprianto (APTA)

Oky Kusprianto merupakan seorang arsitek yang cukup mumpuni dalam

menggunakan berbagai macam material yang mencerminkan sebuah karakter tertentu.

Dalam desainnya dikenal dengan keahlian yang lihai dalam melihat berbagai

kontekstualitas dan materialitas yang selaras dengan desain yang dituangkan.
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Gupondoro merupakan villa / tempat tinggal yang sekarang disewakan kepada

publik. Dahulu Gupondoro merupakan kantor sekaligus rumah arsitek tanah air, Oky

Kusprianto dengan bironya yakni, APTA. Gupondoro pernah menjadi tempat tinggal

untuk beberapa saat bagi mendiang Alm. Oky Kusprianto. Sebagai bangunan pribadi dari

mendiang Pak Oky, tentunya idealisme seorang arsitek tertuang dengan sangat limpah

pada bangunan ini. Villa Gupondoro menjadi objek arsitektur yang paling memenuhi

kriteria idealis dari Pak Oky.

Gupondoro terletak di Desa Bukatanah,Langensari, RT 00,3 RW 009, Kecamatan

Lembang, Bandung, Jawa Barat, Indonesia. Gupondoro memiliki potensi yang sangat

baik terutama dari tempatnya. Gupondoro terletak di area pegunungan dengan

pemandangan yang memukau, tapak yang berkontur, dan cuaca sejuk yang sangat

nyaman ditinggali.

Gambar 1.1 Gupondoro
Sumber: http://ruangapta.blogspot.com

http://ruangapta.blogspot.com/
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Gambar 1.2 Gupondoro 2
Sumber: http://ruangapta.blogspot.com/

Gambar 1.3 Ruang dalam gupondoro
Sumber: www.airbnb.com

Sebagai bangunan pribadi dari mendiang Pak Oky, tentunya idealisme seorang

arsitek tertuang dengan sangat limpah pada bangunan ini. Villa Gupondoro menjadi objek

arsitektur yang paling memenuhi kriteria idealis dari Pak Oky. Dalam desainnya tentu

saja terdapat interpretasi dan ide - ide menarik yang tertuang sehingga menghasilkan

sebuah persepsi ruang yang berkarakter bagi tempat tersebut. Ide dan gagasan tersebut

http://ruangapta.blogspot.com/
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mengalir lewat bahasa dalam desain yang tertuang. Ruang - Ruang tersebut berbicara

tentang sesuatu yang menggambarkan ide dan pemikiran dari sang desainer.

Bahasa - bahasa desain yang dituangkan dalam desain dapat terlihat jelas melalui

materialitasnya. Mendiang Oky kian dikenal dengan kemampuan menonjolkan

materialitas dalam desain - desainnya. Ragam material yang dituangkan antara lain: Baja

(steel), kayu, material translucent (kaca nako), dan beton. Setiap material diberikan

kebebasan untuk berekspresi dan menghasilkan karakter masing - masing tanpa perlakuan

buatan yang menghilangkan karakternya. Setiap material mencirikan sifat masing -

masing dan saling berkolaborasi menghasilkan sebuah bahasa ruang yang tersampaikan

kepada penggunanya. Setiap bahasa yang dipaparkan melalui desain tentu mempengaruhi

sisi persepsi dari penggunanya. (Anthony C Antoniades, 1990) dalam bukunya Poetics of

Architecture : Design Theory memaparkan bahwa Bahasa arsitektur dapat dirasakan

secara fenomenologi melalui persepsi dan imajinasi dalam desain pada aspek : Material,

Geometri, dan Keterkaitan dengan Alam.

Atas dasar teori yang tertuang dalam buku tersebut, objek bahasan Gupondoro

dirasa cocok untuk diulik lebih jauh terkait bahasa ruang yang terselubung di dalam

desain yang kemudian mempengaruhi pemahaman pengguna terhadap objek tersebut.

Dengan mengkaji lebih lanjut mengenai bahasa ruang dalam desain, kita dapat melihat

sebuah karya arsitektur pada tahap yang lebih mendalam.
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1.2 Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Dengan latar belakang tersebut maka topik dan potensi dari masalah yang akan

diteliti lebih lanjut antara lain :

- Apa bahasa ruang yang berbicara melalui elemen fisik spasial villa Gupondoro?

- Apa ide/gagasan dalam desain Gupondoro?

- Bagaimana relasi terkait antara ide/gagasan dengan bahasa ruang Gupondoro?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu Bahasa Ruang dalam villa Gupondoro

melalui elemen fisik spasialnya. Bahasa ruang desain didapatkan melalui pengamatan

keterhubungan elemen fisik dengan ide/gagasan desainer. Hasil dari penelitian ini adalah

untuk mencari keterhubungan bahasa ruang dalam desain dengan ide gagasan dari

mendiang Arsitek Oky Kusprianto.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan mengenai “bahasa ruang”

yang tersampaikan melalui elemen fisik pembentuk ruang Villa Gupondoro. Dengan

demikian, maka dapat menambah pemahaman ruang mengenai objek bahasan pada

tingkatan yang lebih dalam dan intens.

1.5 Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:

1. Lingkup bahasan keterhubungan antar ruang ; ruang dalam - ruang luar,

ruang dalam - ruang dalam, arsitektur dengan konteks.

2. Jenis material yang digunakan untuk merangkai sebuah kajian puitika ruang.

3. Kajian elemen fisik dari Villa Gupondoro.
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1.6 Kerangka Penelitian

Gambar 1.4 Kerangka Penelitian
Sumber: www.airbnb.com


